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Abstrak: Farmers in Pau Village mostly use chemical pesticides. Many farmers have not used 

plant-based pesticides to control pests on the plants they cultivate. This condition is of concern 

to us to produce plant-disturbing organisms (OPT) on farmers' crops in Ruteng City. The pur-

pose of this activity is to produce vegetable pesticides as environmentally friendly plant pest 
control. The method used in this activity is the demonstration method, which means directly 

processing and applying vegetable pesticides on farmers' land. The result of this activity is the 

product of the vegetable pesticide "Desta" which can be used to control Plant Pest Organisms 
(OPT) on farmer's land so as to increase the productivity of agricultural products in Pau Village, 

Langke Rembong District. 
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Abstrak: Petani di Kelurahan Pau sebagian besar menggunakan pestisida kimia. Banyak petani 
yang belum menggunakan pestisida nabati dalam mengendalikan hama pada tanaman yang 

mereka budidayakan.Kondisi ini menjadi perhatian kami untuk menghasilkan pestisida nabati 

sebagai solusi pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) pada tanaman petani di 
Kota Ruteng. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menghasilkan pestisida nabati sebagai pengen-

dali organisme pengganggu tanman yang ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini yaitu metode demonstrasi yang artinya secara langsung pengolahaan dan penerapan 

pestisida nabati di lahan milik petani. Hasil dari kegiatan ini adanya produk pestisida nabati 
“Desta” yang dapat digunakan untuk mengendalikan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

di lahan milik petani sehingga mampu meningkatkan produktivitas hasil pertanian di Kelurahan 

Pau Kecamatan Langke Rembong.  
 

Kata kunci: hama; penyakit; pestisida 
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PENDAHULUAN 

  

Pembangunan pertanian terutama 

pertanian yang berorientasi kepada per-

baikan kesejahteraan pelaku pem-

bangunan khususnya petani yang berge-

rak dibidang budidaya tanaman pangan 

dan tanman hortikultura (Adriani, 

Susilawati, & Fahmi, 2021). Jadi petani 

yang mau meningkatkan kesejahteraanya 

adalah petani yang membudidayakan 

tanaman pangan dan tanaman hortikultu-

ra. Dalam menunjang hal tersebut tentu 

sajah petani harus menigkatkan produk-

tivitasnya.  

Indonesia secara geografis ter-

letak digarsi equator, sehingga memiliki 

iklim tropis dengan organisme peng-

ganggu tumbuhan (OPT) menjadi maslah 

utama dalam kegiatan pertanian 

(Hidayatulloh, Firdaus, Pradana, & 

Ummah, 2021). Serangan hama dan pen-

yakit terhadap tanaman menjadi perhatian 

khusus dan memerlukan solusi dalam 

pengendalianya (Ahmad Ilham Tanzil, 

Vega Kartika Sari, 2022).Untuk menga-

tasi hal tersebut di-lakukan sosialisasi 

serta pelatihan pembuatan pestisida naba-

ti dengan bahan-bahan yang ada di ling-

kungan sekitar. Hasil dari sosialisasi dan 

pelatihan ter-sebut adalah produk pestis-

ida  nabati yang dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman petani (Tuhuteru, 

Mahanani, & Rumbiak, 2019).  

  Penggunaan pestisida kimia   

sangat intensif, bahkan sudah berlebih 

dan tidak sesuai rekomendasi. Hama 

tanaman mengancam stabilitas produksi 

pertanian akibat kehilangan hasil dan 

penurunan produktivitas tanaman. 

Penurunannya berkisar antara 20-95%, 

bahkan bisa menyebabkan gagal panen 

atau puso pada serangan yang masif. 

Keberadaan hama dan penyakit dalam 

budidaya tanaman harus disikapi dengan 

bijaksana. Organisme pengganggu tana-

man (OPT) dikendalikan secara terpadu 

mengikuti konsep pengendalian hama 

terpadu (PHT). Penggunaan pestisida 

kimiawi merupakan pilihan terakhir 

dengan memperhatikan kondisi ambang 

ekonomi di lapangan (Sutriadi, Harsanti, 

Wahyuni, & Wihardjaka, 2020). Keru-

gian  yang dialami  petani  biasanya  

berupa  kerusakan  tanaman,  baik  kuali-

tas  maupun  kuantitas (Hirma 

Windriyati, Larin Tikafebianti, & Gita 

Anggraeni, 2020). Di Indonesia Keane-

karagaman jenis tanaman yang berpoten-

si sebagai bahan pestisida nabati sangat 

tinggi,   namun sampai saat ini pemanfaa-

tannya sebagai bahan untuk mengen-

dalikan   hama belum optimal karena 

minimnya sosialisasi pemanfaatan pestis-

ida nabati dalam pengendalian hama dan 

penyakit kepada masyarakat (Marnita et 

al., 2022). 

Pestisida nabati adalah pestisida 

yang bahan aktifnya bersumber dari tum-

buh-tumbuhan, seperti akar, daun, batang 

maupun buahnya. Bahan kimia yang ter-

kandung didalam tumbuh-tumbuhan ter-

sebut memiliki bioaktivitas terhadap se-

rangga, seperti bahan penolak (repellent), 

penghambat makan (antifedant), peng-

hambat perkembangan serangga, ataupun 

penghambat penularan (Eliyatiningsih, 

Iqbal Erdiansyah, 2016). Salah satu 

upaya yang sering dilakukan oleh para 

petani dalam menangani dan mengurangi 

serangan hama dan penyakit adalah 

dengan menggunakan pestisida kimia. 

Saat ini, pestisida kimia telah banyak 

digunakan secara umum dalam ke-

hidupan sehari-hari utamanya pada     

bidang pertanian dalam mengendalikan 

Organisme penganggu Tumbuhan. 

Penggunaan   pestisida kimia dianggap 

menjadi alternatif mudah untuk di-

lakukan serta hasil yang berikan atau 

reaksi yang dihasilkan sangat cepat. 
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Penggunaan biopestisida, khu-

susnya pestisida nabati merupakan 

kearifan lokal bangsa Indonesia. Peman-

faatan pestisida nabati meningkat seiring 

dengan munculnya dampak negatif 

penggunaan pestisida sintetis terhadap 

kesehatan dan lingkungan dan berkem-

bangnya pertanian organik  (Syafitri et 

al., 2021). Pestisida nabati merupakan 

salah satu input pertanian yang sangat 

mendukung dalam sistem pertanian     

organik. Tumbuhan yang mempunyai ciri 

khas baik rasa, bau, senyawa metabolit 

sekunder dapat dimanfaatkan sebagai ba-

han pembuatan pestisida nabati. 

(Hadiyanti, Probojati, & Saputra, 2021).  

Kecamatan Langke Rembong 

merupakan daerah yang sangat subur, 

dimana banyak tanaman pangan, perke-

bunan dan tanaman hortikultura tumbuh 

subur. Banyak masyarakat di Kecamatan 

Langke Rembong khususnya masyarakat 

di Kelurahan Pau yang membudidayakan 

tanaman Hortikultura. Masyarakat Ke-

lurahan Pau membudidayakan tanman 

hortikultura untuk memenuhi kebutuhan 

akan vitamin dan protein, tetapi juga se-

bagai sumber pendapatan bagi masyara-

kat yang dapat meningkatkan kesejahter-

aan masyarakat tani. Faktor hama tana-

man harus diperhatikan dan diatasi 

dengan baik, supaya dapat meningkatkan 

produktivitas yang dihasilkan oleh petni. 

Petani membutuhkan sebuah produk pes-

tisida untuk mengendalikan hama supaya 

dapat meningkatkan produktivitasnya 

dan dapat berpengaruh terhadap pendapa-

tan petani. Kondisi ini menjadi perhatian 

kami untuk menghasilkan pestisida naba-

ti sebagai solusi pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT) pada 

tanaman petani di Kota Ruteng. Pestisida 

nabati yang kami buat sangat ramah ter-

hadap lingkungan dan dapat meningkat-

kan pendapatan petani hortikultura di 

Kabupaten Manggarai.  Pestisida nabati 

yang kami hasilkan dapat meningkatkan 

produktivitas petani, dikarenakan dapat 

mengendalikan hama pada tanaman. 

Sekarang banyak masyarakat di Kota 

Ruteng yang menerapakan hidup sehat. 

Hidup sehat tidak hanya dengan ber-

olaraga, tetapi dengan mengkonsumsi 

makanan atau sayuran yang sehat. Tuntu-

tan konsumen saat ini adalah jenis sayur-

an yang organik yang terbebas dari 

penggunaan pupuk atau pestisida kimia.  

 

 

METODE 

 

 Lokasi kegiatan Pengabdian 

kepada masyarakat ini di lakukan di ke-

lurahan Pau, kecamatan Langke Rem-

bong Kabupaten Manggarai. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu 

metode demonstrasi yang artinya secara 

langsung pengolahaan dan penerapan 

pestisida nabati di lahan milik petani. 

Pengabdian masyarakat ini melibatakn 7 

orang responden, yaitu ibu rumah tangga 

(IRT) di Kelurahan Pau Kecamatan 

Langke Rembong Kabupaten Manggarai. 

Ketujuh responden tersebut dijadikan mi-

tra dalam pengabdian kepada masyarakat 

ini.  

Sebelum melakukan produksi ter-

lebih dahulu dilakukan pembelian bahan 

baku pembuatan pestisida untuk satu kali 

produksi. Bahan baku yang dibeli harus 

terjamin kualitasnya agar pestisida yang 

dihasilkan baik. Dalam produksi juga 

perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat produksi 

yang dapat dihasilkan. Dalam seminggu 

tim mampu membuat 25-50 botol pestis-

ida nabati. Masing-masing orang dalam 

tim memiliki tugas tertentu. Dalam satu 

bulan tim mampu menghasilkan sekitar 

100-200 botol pestisida nabati. Adapun 

tahap-tahap dalam proses produksi pes-

tisida nabati meliputi pengumpulan     
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bahan baku, proses pembuatan, dan  

proses pemasaran.  

Teknik Pembuatan Produk: 

Tahap pertama yang dilakukan adalah 

menyiapkan segalah alat dan bahan yang 

akan di gunakan. Adapun bahan- bahan 

atau alat yang dapat digunakan untuk 

pembuatan pestisida nabati yang sangat 

banyak disekitar kita diantaranya yaitu: 

Daun sirsak, Daun pepaya, Daun sereh, 

Bawang putih, Lida Buaya, Blender, 

Botol round 500 ML, Gayung, Tim-

bangan, Pisau, Ember, Saringan dan 

Gayung.  

Tahap Kedua Setelah mempersiapkan 

alat dan bahan yang diperlukan maka per-

lu dilakukan proses produksi sebagai 

berikut: a). Ambil daun pepaya, daun sir-

sak, bawang putih dan lida buaya, semua 

bahan di cuci bersih dengan air, b).  

Setelah bahan tersebut di cuci bersih, ma-

sukan bahan tersebut kedalam blender 

dan tambahkan air secukupnya, c). 

Setelah semua bahan menjadi halus, kita 

keluarkan dari blender, d). Kemudian kita 

masukan campuran halus tersebut 

kedalam ember dan ditambahkan air, 

kemudian direndam selama 24 jam dan 

ditutup rapat, e). Setelah 24 jam diren-

dam, hasil rendaman tersebut disaring 

untuk memisahkan larutan bahan-bahan 

tersebut dengan ampasnya, f). Setelah 

disaring isi larutan tersebut kedalam 

botol round 500 ML, dan g). Pestisida 

nabati bisa langsung di aplikasikan kepa-

da tumbuhan atau di pasarkan. 

 

 

PEMBAHASAN 

  

Produk pestisida yang dihasilkan 

di beri naman “DESTA”. Kegunaan dari 

pestisida nabati adalah sebagai pengen-

dali Organisme Penggangguh tumbuhan 

(OPT) pada tanaman hortikultura. Pem-

buatan pestisda nabati “Desta” melibat-

kan masyarakat yaitu ibu rumah tangga 

di kelurahan Pau Kecamatan Langke 

Rembong Kabupaten Manggarai.  

 Dengan pembuatan pestisida   

nabati “Desta” mengajak masyarakat un-

tuk menggunakan pestisida yang rama 

lingkungan. Ibu rumah tangga (IRT) 

yang menjadi sasaran dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini ada-

lah ibu rumah tangga yang membudi-

dayakan tanaman hortikultura. Pestisida 

nabati “Desta” yang dihasilkan dapat 

meningkatkan produktivitas usaha dari 

ibu rumah tangga di Kelurahaan Pau, ka-

rena dapat meningkatkan produksi tana-

man sayur yang dibudidayakan, karena 

pestisida nabati “Desta” yang dihasilkan 

dapat mengendalikan organisme peng-

ganggu tumbuhan (OPT) pada tanaman 

hortikultura di Kelurahan Pau Kecamatan 

Langke Rembong.  

 Dalam kegiataan ini yang menjadi 

kendala dan hambatan adalah belum   

dilakukan pengujian secara kimia ber-

kaitan dengan kandungan-kandungan 

yang terdapat dalam setiap bahan pembu-

atan pestisida nabati. Aspek manajemen 

yang diperhatikan dalam kegiatan       

pengolahan pestisida nabati yaitu        

perlunya teknologi terbaru didalam 

kegiatan pengolahan dan juga harus 

adanya penerapan iptek yang memadai 

guna menjaga keberlanjutan kegiatan 

produksi pestisida nabati. Aspek lain 

yang menjadi catatan keritis yaitu aspek 

manajemen yang meliputi manajemen 

penyediaan bahan baku, manajemen 

mekanisme kerja, dan juga aspek distri-

busi pemasaran. Manajemen pembuatan 

pestisida juga harus diperhatikan dari sisi 

pengendalian bahan baku yang 

digunakan. 

Adapun alat dan bahan dalam 

pembuatan Pestisida Nabati “Desta” yai-

tu: blender, timbangan, wadah, pisau, 

daun sirsak, bawang putih, sereh, lida 
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buaya, daun pepaya, saringan, gayung 

dan emeber.  

 

 
Gambar 1:  Persiapan Alat Dan Bahan 

Untuk Pembuatan Pestisida Nabati. 

  

Pembuatan pestisida nabati “Des-

ta” melibatkan 7 orang ibu rumah tangga 

di Kelurahan Pau Kecamatan Langke 

Rembong. Adapun proses pembuatan 

pestisida nabati, yaitu; Cuci semua      

bahan, kemudian masukan semua bahan 

kedalam blender untuk dihaluskan,      

tuangkan campuran bahan yang sudah di 

haluskan ke dalam ember, kemudian di 

masukan kedalam ember yang sudah di 

isi air dan dicampurkan hingga merata.  

Kemudian campuran tersebut di rendam 

selama 24 jam, setelah itu baru di saring.  

 

 
Gambar 2: Pembuatan Pestisida Nabati 

  

 

 

 
Gambar 3. Pengemasan Pestisida Nabati 

 

 Pengaplikasian pestisida nabati 

“Desta” dilakukan langsung pada tana-

man petani yang terkena OPT, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas tan-

man petani. 

 

Gambar 3: Pengaplikasian Pestisida  

Nabati Pada Tanaman Petani Yang   

Menjadi Salah Satu Mitra. 

 

   

SIMPULAN 

 

Hasil dari kegiatan ini adanya 

produk pestisida nabati “Desta” yang 

dapat digunakan untuk mengendalikan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(OPT) di lahan milik petani sehingga 

mampu meningkatkan produktivitas hasil 

pertanian di Kelurahan Pau Kecamatan 

Langke Rembong.  
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